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ABSTRACT
This research was conducted to examine the effect of mudharabah, musyarakah and ijarah on profitability. The sampling technique used was purposive sampling with the criteria of Islamic commercial banks which published financial statements for the period March 2015-December 2019, and the selected sample was bank BNI Syariah. The method use is multiple regression analysis and hypothesis testing using t-statistics to test the coefficients together with a significance level of 5%. In addition, classical tests also include normality tests, multicollinearity tests, heterocedasticity tests and autocorrelation tests. During the observation period, the results of the study showed that the research data were normally distributed and no variables found the deviated from the classical assumptions referred to as available data had fulfilled the requirements to use multiple regression models. The results of this study resulted in the study of t (partial) funding variables positive values and significant to profitability with a sig. value of 0,013 and a t value of 2,789. Musyarakah financing variable has a positive and significant effect on profitability with a sig. value of 0,000 and a calculated t value of 6,760. Ijarah variable has a positive and significant effect on profitability with a sig. value of 0,033 and a t value of 2.341. Mudharabah, Musyarakah and Ijarah  financing variables together have a positive and significant effect on profitability at BNI Syariah in Indonesia (with a sig. value of 0,000 and an Ft value of 22,911). While Adjusted R Square value of 0,776 which means the independent variable in this model is able to explain 77,6% of profitability (ROA). While the remaining 22,4% is influenced by other factors not examined in this study. 
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Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh pembiayaan mudharabah, musyarakah dan ijarah terhadap profitabilitas. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria bank umum syariah yang menyajikan dan mempublikasikan laporan keuangan triwulan periode Maret 2015-Desember 2019, dan sampel yang terpilih yaitu Bank BNI Syariah Indonesia. Data diperoleh dari website resmi OJK dan BNI Syariah. Metode yang digunakan adalah analisis regresi berganda dan uji hipotesis menggunakan t-statistik untuk menguji koefisien bersama-sama dengan level of significance 5%. Selain itu juga dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi. Selama periode pengamatan, hasil penelitian menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal dan tidak ditemukan variabel yang menyimpang dari asumsi klasik, yang berarti bahwa data yang tersedia telah memenuhi syarat untuk menggunakan model persamaan regresi berganda. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil uji t (parsial) variabel pembiayaan mudharabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas dengan nilai sig. sebesar 0,013 dan nilai t hitung 2,789. Variabel pembiayaan musyarakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas dengan nilai sig. sebesar 0,000 dan nilai t hitung 6,760. Variabel ijarah berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas dengan nilai sig. sebesar 0,033 dan nilai t hitung 2,341. Variabel Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah dan Ijarah secara bersama-sama berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap profitabilitas pada BNI Syariah di Indonesia (dengan nilai sig. sebesar 0,000 dan nilai F hitung 22,911. Sedangkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,776 yang berarti variabel independen dalam model ini mampu menjelaskan 77,6% terhadap profitabilitas (ROA). Sedangkan sisanya 22,4% di pengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Kata Kunci: Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Ijarah, Profitabilitas, Return On Asset, BNI Syariah 

PENDAHULUAN
Perbankan syariah di Indonesia saat ini sedang mengalami perkembangan yang sangat signifikan, seiring dengan berkembangnya pemikiran masyarakat tentang perbankan syariah yang tanpa bunga. Pada 2018 terdapat 14 BUS, 20 UUS dan 167 BPRS dengan diikuti peningkatan jumlah kantor BUS sebanyak 1.875 kantor, UUS sebanyak 354 kantor, dan BPRS sebanyak 495 kantor. Pertumbuhan Aset, Dana Pihak Ketiga (DPK), dan Pembiayaan yang diberikan BUS  juga mengalami pertumbuhan cukup pesat (Fauzie, 2020).

Perbankan syariah lebih meningkatkan kinerjanya melalui produk-produk andalannya seperti produk pembiayaan. Produk pembiayaan di Indonesia sebagian besar yang sering diminati menggunakan akad murabahah, mudharabah, musyarakah (Nikensari, 2012). Terbukti hingga Mei 2019 penyaluran pembiayaan bank syariah tumbuh 3,16%. Untuk jenis akadnya pembiayaan murabahah sebesar Rp 156,553 triliun rupiah, mudharabah sebesar Rp 14,155 triliun rupiah, musyarakah sebesar Rp 137,889 triliun rupiah, ijarah sebesar Rp 10,730 triliun rupiah.  Sedangkan pada sisi rentabilitas bank syariah (rasio ROA) di triwulan IV 2018 sebesar 1,59%, menurun dari triwulan sebelumnya yang mencapai 1,73% (OJK, 2018).

Dalam penelitian ini peneliti hanya mengangkat tiga macam pembiayaan yakni pembiayaan mudharabah, musyarakah dan ijarah dengan objek penelitian adalah bank BNI Syariah dalam mengukur profitabilitasnya. Alasan memilih tiga variabel diatas karena pembiayaan mudharabah, musyarakah dan ijarah masih minoritas dalam praktik pembiayaan bank syariah dimana diliat dari ketidakpastian hasil kemudian keuntungan yang diperoleh bank (Natadipurba, 2016). PT. Bank BNI Syariah ini mencatatkan pertumbuhan pembiayaan per Januari 2018 sebesar 15,11% secara tahunan menjadi Rp 23,28 triliun. Sedangkan asetnya mencapai Rp 41,05 triliun atau tumbuh sebesar 17,88%. Dalam menyalurkan pembiayaan BNI Syariah terus menjaga kualitas pembiayaan, dimana pada  2018 berhasil menjaga rasio Non Performing Financing (NPF) dibawah 3% yakni sebesar 2,93%.

Table 1. Total Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah dan Ijarah 
pada BNI Syariah  (dalam jutaan rupiah)

	Tahun
	2015
	2016
	2017
	2018
	2019

	Pembiayaan Mudharabah
	1,279,950
	1,198,408
	888,794
	949,077
	1,595,373

	Pembiayaan Musyarakah
	2,168,804
	3,012,748
	4,586,209
	7,325,664
	9,917,161

	Ijarah
	729,323
	561,345
	192,132
	380,739
	382,299


Sumber: www.bnisyariah.co.id

Pada tabel di atas menunjukkan perkembangan total pembiayaan pada bank BNI Syariah selama 5 tahun. Pembiayaan mudharabah cenderung mengalami penurunan sepanjang tahun penelitian. Pada tahun 2015 pembiayaan mudharabah sebesar Rp 1,279,950 mengalami penurunan di tahun 2016 menjadi Rp 1,198,408 sampai 2017 pun menurun menjadi Rp 888,794. Untuk pembiayaan musyarakah selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Sedangkan untuk ijarah bersifat fluktuatif di tahun 2015 total ijarah sebesar Rp 729,323, menurun di tahun 2017 menjadi Rp 192,132. Namun pada 2018 mengalami kenaikan menjadi Rp 380,739 hingga akhir 2019 total ijarah semakin naik menjadi Rp 382,299.

Keuntungan yang diperoleh dapat ditentukan oleh banyaknya pembiayaan yang disalurkan. Karena pembiayaan salah satu produk yang diminati oleh sebagian nasabah khususnya di BNI Syariah maka pembiayaan juga salah satu faktor yang mempengaruhi profitabilitas BNI syariah. Profitabilitas BNI Syariah bisa diketahui meningkat atau menurunnya menggunakan pengukuran rasio keuangan melalui indikator ROA (Return on Assets) (Hasibuan, 2002). Return On Asset (ROA) merupakan rasio  untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba secara keseluruhan. Semakin tinggi ROA yang dihasilkan oleh perusahaan maka semakin baik perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangannya  dan juga menunjukkan kekuatan kinerja bank syariah. 

Jika suatu bank syariah memiliki kinerja yang bagus maka kepercayaan nasabah juga ikut meningkat. Hal ini karena penerapan tata kelola suatu perusahaan syariah merupakan persyaratan penting dalam memastikan pengembangan dan stabilitas industri keuangan Islam. Beberapa penelitian mengatakan bahwa tata kelola perusahaan syariah akan mempengaruhi reputasi kepercayaan pelanggan. Implikasinya penerapan tata kelola adalah efek positif terhadap kinerja bank syariah (Kismawadi, 2020).

Gambar 1. Perkembangan Return On Asset Bank BNI Syariah di Indonesia
(Sumber: www.bnisyariah.co.id)

Pada grafik di atas Return On Asset (ROA) BNI Syariah di Indonesia mengalami fluktuasi. Tahun 2015 ROA tercatat 1,43%, naik tahun 2016 menjadi 1,44%. Dan pada 2017 ROA tercatat menurun sebesar 0,13% menjadi 1,31% hingga 2018 kembali naik menjadi 1,42% dan akhir 2019 ROA sebesar 1,82 semakin meningkat. BNI Syariah berusaha menargetkan rasio profitabilitas (ROA) dikisaran 1,4%-1,5% sampai akhir 2018. Pencapaian rasio profitabilitas ini didorong dengan peningkatan laba sebesar 23%. Laba didorong oleh pertumbuhan pembiayaan berkualitas, eskpansi dana murah dan efisiensi operasional (Yudistira, 2020).

Saat pembiayaan mudharabah meningkat maka seharusnya profitabilitas bank BNI Syariah juga semakin meningkat. Namun nyatanya dari hasil analisis sementara data tahun 2017 dan 2018 di beberapa periode justru profitabilitas semakin menurun. Seperti tahun  2017 triwulan kedua pembiayaan mudharabah naik bekisar Rp 1,162,679 dari triwulan sebelumnya, tetapi nyatanya profitabilitas semakin menurun menjadi 1,48%.  Pembiayaan musyarakah selama lima tahun pada periode penelitian semakin meningkat yang seharusnya profitabilitas bank juga bertambah. Namun nyatanya pada bank BNI Syariah profitabilitasnya mengalami fluktuasi yang cenderung menurun. Karena semakin besar ROA pada suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset (Rivai, 2006). Produk ijarah pada bank BNI Syariah selama periode penelitian cenderung mengalami penurunan. Seharusnya profitabilitas bank juga ikut menurun, namun nyatanya profitabilitas pada bank BNI Syariah juga mengalami penurunan di beberapa periode tertentu. Seperti di triwulan IV 2018 total ijarah sebesar Rp 380,739 naik dari triwulan sebelumnya, dan untuk ROA  juga naik dari triwulan sebelumnya sebesar 1,42%. Namun di triwulan ke III 2019 total ijarah naik menjadi Rp 380, 095 namun untuk profitabilitas menurun menjadi 1,91% dari periode sebelumnya.

Alasan mengapa memilih judul ini karena pada masa-masa sekarang ini statistik pada bank syariah selalu mengalami peningkatan dalam hal pembiayaan. Pembiayaan pada bank syariah terus ditingkatkan, namun pada bulan-bulan tertentu ada yang mengalami penurunan. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh dari pembiayaan mudharabah, musyarakah dan ijarah terhadap profitabilitas pada PT. Bank BNI Syariah, Tbk di Indonesia. Manfaat penelitian ini adalah sebagai pengembangan ilmu pengetahuan perbankan syariah dan menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya. 

KAJIAN TEORITIS

Pengertian Pembiayaan
Dalam UU No 21 Tahun 2008 pasal 1 ayat 25, Pembiayaan adalah penyedia dana/tagihan yang dipersamakan dengan hal itu berupa transaksi bagihasil, sewa-menyewa, jual-beli, pinjam-meminjam, atau transaksi multijasa. Pembiayaan dalam arti sempit yaitu pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti bank syariah kepada nasabah. Secara luas pembiayaan yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan baik dilakukan sendiri atau dijalankan orang lain. Sebelum pembiayaan diberikan, untuk meyakinkan bahwa nasabah memang benar-benar dapat dipercaya, maka bank terlebih dahulu melakukan analisis pembiayaan, yakni dengan prinsip 5C sebagai berikut (Kasmir, 2005):
1. Character yaitu ukuran kemauan membayar (keyakinan) yang dilihat dari latar belakang nasabah seperti pekerjaan, gayahidup, keluarga.
2. Capacity yaitu kemampuan dalam mengembalikan pembiayaan yang disalurkan dilihat dari kemampuan dalam bisnis yang dijalankan.
3. Capital yaitu untuk melihat penggunaan modal apakah efektif yang dilihat dari laporan keuangan (neraca/labarugi).
4. Collateral yaitu jaminan dari nasabah, yang diteliti keabsahannya (jika terjadi masalah maka jaminan dapat dipergunakan).
5. Condition of economy yaitu menilai kondisi ekonomi sekarang dan masa yang datang (penilaian prospek).

Salah satu pilar penting dalam pengembangan bank syariah adalah sharia compliance. Pilar inilah yang menjadi pembeda utama antara bank syariah dengan bank konvensional. Untuk menjamin teraplikasinya prinsip-prinsip syariah dilembaga perbankan, diperlukan pengawasan syariah yang diperankan oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS). Hal ini karena menurut penelitian Syafi’i (2004) ditemukan bukti empiris praktik pengungkapan kepatuhan syariah pada pelaporan keuangan bank syariah di Indonesia masih rendah. Rendahnya kepatuhan terhadap prinsip syariah inilah yang memberikan peluang untuk terjadinya fraud pada bank syariah. Karena itu jaminan mengenai pemenuhan terhadap prinsip syariah dari seluruh aktivitas pengelolaan dana nasabah oleh bank syariah merupakan hal yang sangat penting dalam kegiatan usaha bank syariah (Kismawadi, 2020).

Pembiayaan Mudharabah
Mudharabah adalah akad kerjasama antar pihak di mana pihak pertama (shahib al-mal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Mudharabah adalah akad kerjasama antarpihak di manapihak pertama (shahib al-mal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Mudharabah merupakan sebuah kesepakatan antara pemilik harta (rab al-mal) dengan pengelola (mudharib) dalam sebuah kerjaan atau modal (ra’sul mal) diserahkan oleh pemiliknya kepada pengelola untuk dikembangkan dengan keuntungan dibagi sedangkan kerugian ditanggung oleh pemilik modal (Nurdin, 2010).

Pembiayaan Musyarakah
Musyarakah sering dikenal dengan kata syirkah yaitu istilah yang sering dipakai dalam konteks skim pembiayaan syariah. Syirkah berarti mencampurkan dua bagian atau lebih sehingga tidak boleh dibedakan lagi satu bagian dengan bagian lainnya. Berdasarkan PSAK No 106 mendefinisikan musyarakah sebagai akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu, di mana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan sedangkan kerugian berdasarkan porsi kontribusi dana. Semua dana disatukan untuk dijadikan modal proyek musyarakah dan dikelola bersama. Setiap pemilik modal berhak turut serta dalam menentukan kebijakan usaha yang dijalankan oleh pelaksana proyek. Tetapi pemilik modal tidak diperkenankan menggabungkan harta proyek dengan harta pribadi, menjalankan proyek musyarakah dengan pihak lain tanpa izin pemilik modal lainnya, setiap pemilik modal dapat mengalihkan penyertaan atau digantikan pihak lain dan pemilik modal dianggap mengakhiri kerjasama apabila menarik diri dari perserikatan, meninggal dunia atau menjadi tidak cakap hokum (Ghufron, 2005).

Ijarah
Ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan (ownership milkiyyah) atas barang itu sendiri. Karena itu, ijarah dalam konteks perbankan syariah adalah suatu lease contract. Lease contract adalah suatu lembaga keuangan menyewakan peralatan (equipment), baik dalam bentuk sebuah bangunan atau barang, seperti mesin-mesin, dan lain-lain kepada salah satu nasabahnya berdasarkan pembebanan biaya yang sudah ditentukan secara pasti sebelumnya. Ijarah merupakan sewa menyewa objek ijarah tanpa perpindahan risiko dan manfaat yang terikat kepemilikan aset terikat, dengan atau tanpa wa’ad untuk memindahkan kepemilikan dari pemilik (mu’jir) kepada penyewa (musta’jir) pada saat tertentu (Ali, 2010).

Profitabilitas
Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah cabang, dan sebangainya. Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efisiensi manajemen suatu perusahaan. Indikator profitabilitas dalam penelitian ini yaitu Return On Asset (ROA).

Return On Asset (ROA)
ROA merupakan rasio profitabilitas untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba secara keseluruhan. Laba yang tinggi membuat bank mendapat kepercayaan dari masyarakat yang memungkinkan bank untuk menghimpun modal yang lebih banyak sehingga bank melakukan ekspansi pembiayaan.  ROA dapat diperoleh dengan menghitung perbandingan antara laba setelah pajak dibagi dengan total aset. Stabil atau sehatnya ROA mencerminkan stabilnya jumlah modal dan laba bank. Kondisi perbankan yang stabil ini akan meningkatkan kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaannya. Maka dapat dikatakan bahwa semakin besar tingkat keuntungan ROA yang didapat oleh bank maka semakin besar upaya manajemen menginvestasikan keuntungan tersebut dengan berbagai kegiatan seperti pembiayaan (Dendawijaya, 2009).

Hubungan Antar Variabel 
Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Profitabilitas
Pembiayaan mudharabah pembiayaan kerjasama usaha dimana bank syariah memberikan penyertaan modal secara penuh kepada nasabah, dan nasabah sebagai pengelola usaha. Pendapatan yang diterima oleh bank syariah berupa bagi hasil dengan porsi bagi hasil sesuai dengan kesepakatan. Pendapatan berupa bagi hasil jauh lebih besar dibanding pendapatan dari pembiayaan lainnya. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat pembiayaan mudharabah maka semakin besar pendapatan bank, dan otomatis bertambah pula laba atau keuntungan bank.

Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap Profitabilitas
Sama halnya dengan pembiayaan mudharabah, pada pembiayaan musyarakah bank dapat menghasilkan pendapatan bank berupa bagi hasil. Semakin bertambahnya pendapatan bank, otomatis bertambah pula laba bank dan begitu pula sebaliknya semakin menurunnya pendapatan bank maka juga akan mempengaruhi menurunnya laba bank tersebut.

Pengaruh Ijarah Terhadap Profitabilitas
Dalam akad ijarah menghasilkan pendapatan bank berupa fee. Semakin bertambahnya pendapatan bank, otomatis bertambah pula laba bank dan begitu pula sebaliknya semakin menurunnya pendapatan bank maka juga akan mempengaruhi menurunnya laba bank tersebut (Taswan, 2010).
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran

Hipotesis
Ho1: Variabel pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada PT.Bank BNI Syariah,Tbk di Indonesia
Ha1: Variabel pembiayaan mudharabah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada PT.Bank BNI Syariah,Tbk di Indonesia 
Ho2 : Variabel pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada PT.Bank BNI Syariah,Tbk di Indonesia
Ha2 : Variabel pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada PT.Bank BNI Syariah,Tbk di Indonesia 
Ho3 : Variabel ijarah tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada PT.Bank BNI Syariah,Tbk di Indonesia
Ha3: Variabel ijarah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada PT.Bank BNI Syariah,Tbk di Indonesia 
Ho4: Variabel pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah dan ijarah tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada PT.Bank BNI Syariah,Tbk di Indonesia
Ha4 : Variabel pembiayaan mudharabah, pembiayaan  musyarakah dan ijarah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada PT.Bank BNI Syariah,Tbk di Indonesia

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang sudah tersedia yang dikutip peneliti untuk kepentingan penelitiannya, berupa data-data laporan keuangan yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangandan website.Bank BNI Syariah Indonesia. Data lain diperoleh dari studi pustaka seperti buku atau jurnal. 
Populasi merupakan keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah bank BNI Syariah. Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya dianggap mewakili populasi. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive samplingyaitu metode pengambilan sampel berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan sebelumnya (Sugiyono, 2010). Sampel penelitian ini diambil dari laporan keuangan Statistik Perbankan Syariah yang dipublikasikan oleh OJK, maka sampel penelitian ini diambil dengan kriteria: bank yang memiliki data laporan keuangan triwulan lengkap selama periode pengamatan (Maret 2015- Desember 2019) sesuai variabel yang akan diteliti dan yang sudah mempublikasikan di OJK. Sehingga total sampel data penelitian ini adalah 20 data.

Metode pengumpulan data yang sesuai digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi yakni menyelidiki rekaman-rekaman data yang telah berlalu seperti dokumen,jurnal, laporan. Teknik ini menggunakan data-data yang dikumpulkan oleh suatu perusahaan berupa laporan keuangan triwulan yang dipublikasikan selama periode tertentu (Maret 2015-Desember 2019). Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heterokedastisitas, autokorelasi), analisa regresi linier berganda dan uji hipotesis (uji t, uji F dan uji koefisien determinasi). Adapun model persamaan regresi berganda, sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e
Keterangan:	
Y	= Profitabilitas (ROA)
a  	= Koefisien Konstanta 
b1,2,3,4	= Koefisien Variabel X (Koefisien Regresi)
X1	= Pembiayaan Mudharabah
X2	= Pembiayaan Musyarakah
X3	= Ijarah
E	= Error Term





HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Statistik Deskriptif
Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Pembiayaan Mudharabah
	20
	815159
	1595373
	1.16E6
	195023.264

	Pembiayaan Musyarakah
	20
	1500932
	9917161
	4.75E6
	2870835.910

	Ijarah
	20
	86319
	858826
	4.71E5
	243744.493

	ROA
	20
	1.20
	1.97
	1.5030
	.20660

	Valid N (listwise)
	20
	
	
	
	


Sumber: Data Sekunder Diolah SPSS, 2020

Berdasarkan tabel di atas jumlah sampel sebanyak 20. Pada variabel pembiayaan mudharabah memiliki nilai minimum 815159,00 dan nilai maximum 1595373,00. Sementara rata-rata dan standar deviasinya  adalah 1159179,00 dan 195023,264. Untuk pembiayaan musyarakah nilai minimum dan maximumnya sebesar 1500932,00 dan 9917161,00. Sementara rata-rata dan standar deviasinya adalah 4748713,25 dan 2870835,910. Untuk ijarah nilai minimum dan maximumnya sebesar 86319 dan 858826. Sementara nilai rata-rata dan standar deviasinya  adalah 471166,15 dan 243744,493. Untuk ROA nilai minimum dan maximumnya sebesar 1,20 dan 1,97. Sementara nilai rata-rata dan standar deviasinya sebesar 1,5030 dan 0,20660.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas untuk menguji apakah data memiliki distribusi normal atau tidak. Dikatakan normal jika titik-titik data pada Normal P-Plot menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran titik data searah garis diagonal. Atau melalui uji Kolmogorov-Smirnov Test dengan pengujian pada unstandardized residualnya (Juliandi & Irfan, 2013). Adapun hasil uji normalitas sebagai berikut:
[image: ]
Gambar 3. Hasil Uji Normalitas Histogram
[image: ]
Gambar 4. Hasil Uji Normalitas QQ Plot
Tabel 3. Uji Kolmogorov Smirnov Test
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
	Unstandardized Residual

	N
	20

	Normal Parametersa
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.08977807

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.150

	
	Positive
	.150

	
	Negative
	-.138

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.672

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.757

	a. Test distribution is Normal.


Sumber: Data Sekunder Diolah SPSS, 2020

Berdasarkan hasil gambar Normal P-P Plot diatas terlihat titik-titik berada di sekitar wilayah garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Lalu pada grafik histogram juga terlihat bahwa data berditribusi normal karena histogram berbentuk lonceng. Dan pada tabel 1.3  menunjukkan nilai Kolmogorov Smirnov Test 0,672 dan sig. (2-tailed) sebesar 0,757 yang lebih besar dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa semua hasil uji menujukkan data berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Uji ini untuk mengetahui apakah tiap-tiap variabel saling berhubungan secara linier. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya multikolinieraitas. Caranya dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance. Jika nilai VIF dibawah 10 (VIF<10) berarti tidak terjadi multikolineritas, sebaliknya jika nilai VIF diatas 10 (VIF>10) atau nilai tolerance< 0,10 maka telah terjadi multikolinearitas (Ghazali, 2007). Adapun hasil uji multikolinearitas penelitian ini, sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas
	                                                           Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Pembiayaan Mudharabah
	.682
	1.467

	
	Pembiayaan Musyarakah
	.625
	1.599

	
	Ijarah
	.465
	2.152

	a. Dependent  Variable: ROA


	Sumber: Data Sekunder Diolah SPSS, 2020

Berdasarkan hasil uji di atas, terlihat nilai VIF semua variabel memiliki nilai lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10 yang berarti  tidak terjadi multikolinearitas pada model regresi dalam penelitian ini.

Uji Heterokedastisitas
Uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan yang lain. Model yang baik adalah model yang tidak terjadi heterokedastisitas. Caranya dengan analisis grafik yakni dengan mengamati scatterplot. Jika scatterplot membentuk pola tertentu hal ini menunjukkan adanya masalah heterokedastisitas pada model regresi yang dibentuk. Sedangkan jika scatterplot menyebar secara acak maka hal itu menunjukkan tidak terjadinya masalah heterokedastisitas pada model regresi yang dibentuk (Suliyanto, 2011). Adapun hasil uji heterokedastisitas penelitian ini, yaitu:
[image: ]
Gambar 5. Hasil Uji Heterokedastisitas
(Sumber: Data Sekunder Diolah SPSS, 2020)

Dari gambar di atas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Selain itu titik-titik data menyebar dibawah dan di atas angka 0 pada sumbu Y, yang artinya tidak terjadi gejala heterokedastisitas.

Uji Autokorelasi
Uji ini bertujuan untuk mengetahuiada tidaknya korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan kesalahan pada periode ke t (sebelumnya). Salah satu caranya dengan melihat nilai Durbin-Watson (DW). Jika nilai DW dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. Jika nilai DW diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. Jika nilai DW diatas +2 maka ada autokorelasi negatif (Umar, 2008). Hasil uji autokorelasi penelitian ini, sebagai berikut:
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi
	                                                        Model Summaryb

	Model
	Change Statistics
	Durbin-Watson

	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change
	

	1
	.811
	22.911
	3
	16
	.000
	1.574

	a. Predictors: (Constant), Ijarah , Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah
	
	
	
	

	b. Dependent Variable: ROA


Sumber: Data Sekunder Diolah SPSS, 2020

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1.574, maka dapat disimpulkan bahwa nilai D-W berada di antara -2 sampai +2 dengan demikian model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. Sehingga asumsi klasik dari penelitian ini terpenuhi.

Uji Regresi Linier Berganda
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Regresi adalah alat analisis yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil uji regresi linier berganda penelitian ini, sebagai berikut: 
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
	                                                              Coefficientsa


	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	95% Confidence Interval for B

	
	B
	Std. Error
	Beta
	Lower Bound
	Upper Bound

	1
	(Constant)
	10.926
	2.010
	
	15.187
	6.665

	
	Pembiayaan Mudharabah
	1.031
	.370
	.367
	.247
	1.815

	
	Pembiayaan Musyarakah
	.725
	.107
	.929
	.498
	.952

	
	Ijarah
	.250
	.107
	.373
	.024
	.477

	a. Dependent  Variable : ROA
	
	
	


Sumber: Data Sekunder Diolah SPSS, 2020

Berdasarkan tabel di atas regresi linier berganda di dapatkan model persamaan regresinya, sebagai berikut:
Y = 10,926 + 1,031X1 + 0,725X2 + 0,250X3 + e
1. Dalam persamaan regresi di atas, nilai konstanta (α) sebesar 10,926, menyatakan bahwa apabila tidak ada perubahan variabel pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah dan ijarah adalah 0 (nol) maka nilai profitbailitas  (ROA) tetap sebesar 10,926.
2. Nilai koefisien pembiayaan mudharabah sebesar 1,031, yang artinya jika variabel pembiayaan mudharabah mengalami peningkatan sebesar 1% maka profitabilitas (ROA) akan meningkat sebesar 1,031% dengan asumsi variabel lain dianggap tetap.
3. Nilai koefisien pembiayaan musyarakah sebesar 0,725, yang artinya jika variabel pembiayaan musyarakah mengalami peningkatan sebesar 1% maka profitabilitas (ROA) akan meningkat sebesar 0,725% dengan asumsi variabel lain dianggap tetap.
4. Nilai koefisien variabel ijarah sebesar 0,250, yang artinya jika variabel ijarah mengalami peningkatan sebesar 1% maka profitabilitas (ROA) akan meningkat sebesar 0,250% dengan asumsi variabel lain dianggap tetap.



Uji Hipotesis
Uji t (parsial)
Uji t ini untuk mengetahui secara parsial apakah variabel independen (pembiayaan mudharabah (X1), pembiayaan musyarakah (X2) dan ijarah (X3)) memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (ROA (Y)). Signifikansi tersebut dapat dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai t hitung dengan t tabel. Dimana t tabel dalam penelitian ini di dapat sebesar N-k = 20-4 = 16, sehingga diperoleh nilai t tabel = 2,120. Adapun hasil uji t penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji t
	                                                                 Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	
	

	1
	(Constant)
	10.926
	2.010
	5.436
	.000

	
	Pembiayaan Mudharabah
	1.031
	.370
	2.789
	.013

	
	Pembiayaan Musyarakah
	.725
	.107
	6.760
	.000

	
	Ijarah
	.250
	.107
	2.341
	.033

	a. Dependent Variable: ROA
	
	
	


Sumber: Data Sekunder Diolah SPSS, 2020

Berdasarkan tabel coefficients di atas dapat dijelaskan, sebagai berikut: 
1. Nilai sig. dari variabel pembiayaan mudharabah yakni 0,013 < 0,05 yang artinya bahwa variabel pembiayaan mudharabah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan nilai t hitung > t tabel (2,789>2,120). Iniberarti pembiayaan mudharabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Dengan demikian hipotesis HO1 ditolak dan Ha1 diterima.
2. Nilai sig. dari variabel pembiayaan musyarakah yakni 0,000 < 0,05  yang artinya bahwa variabel pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan nilai t hitung > t tabel (6,760>2,120). Ini  berarti bahwa pembiayaan musyarakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Dengan demikian hipotesis HO2 ditolak dan Ha2 diterima.
3. Nilai sig. dari variabel ijarah yakni 0,033 < 0,05 yang artinya bahwa variabel ijarah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Nilai t hitung > t tabel (2,341>2,120). Ini  berarti bahwa ijarah berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Dengan demikian hipotesis HO3 ditolak dan Ha3 diterima.

Uji F (Simultan)
Uji F pada penelitian ini untuk menguji variabel pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah dan ijarah secara bersama-sama terhadap profitabilitas. Kriterianya dengan melihat nilai Sig: jika nilai sig.<0,05 maka variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Selain itu membandingkan nilai F hitung dan F tabel (jika F hitung>F tabel maka terdapat pengaruh). F tabel dalam penelitian ini di dapat= 3,24 (df1 = k-1= 4-1= 3 dan df2 = n-k= 20-4= 16).
Tabel 8. Hasil Uji F
	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.658
	3
	.219
	22.911
	.000a

	
	Residual
	.153
	16
	.010
	
	

	
	Total
	.811
	19
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), Ijarah , Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah

	b. Dependent Variable: ROA
	
	
	
	


Sumber: Data Sekunder Diolah SPSS, 2020

Berdasarkan tabel di atas, nilai probabilitas sig. sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung>F tabel (22,911>3,24) yang berarti bahwa variabel pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah dan ijarah berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Dengan demikian hipotesis HO4 ditolak dan Ha4 diterima. Dapat disimpulkan bahwa pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah dan ijarah secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA).

Uji Koefisisen Determinasi (Adjusted R Square)
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat yakni dengan melihat nilaiAdjusted R Square. Adapun hasil ujinya sebagai berikut:
Tabel 9. Hasil Uji Koefisisen Determinasi (R2)
	                                                     Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
	
	
	
	

	1
	.901a
	.811
	.776
	.09783

	a. Predictors: (Constant), Ijarah , Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah
	
	
	

	b. Dependent Variable: ROA
	


    Sumber: Data Sekunder Diolah SPSS, 2020
Berdasarkan output di atas besarnya nilai Adjusted R Square adalah 0,776. Hal ini berarti bahwa persentase sumbangan variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 77,6%. Variabel pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah dan ijarah dalam model ini mampu menjelaskan 77,6% terhadap profitabilitas (ROA). Sedangkan sisanya 22,4% di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Analisa Hasil Penelitian
Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Profitabilitas
Secara parsial hasil uji menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Semakin tinggi pembiayaan mudharabah maka semakin tinggi juga  profitabilitas (ROA). Secara teori yang dikemukakan oleh Muhammad, bank syariah memperoleh pendapatan bagi hasil sesuai dengan nisbah yang disepakati. Pendapatan ini akan mempengaruhi besarnya laba yang diperoleh bank. Besarnya laba yang diperoleh ini akan juga mempengaruhi profitabilitas yang dicapai. Ketika pembiayaan mudharabah naik dan jika pengembaliannya  lancar maka salah satu pendapatan bank dari pembiayaan ini juga naik dan dapat menaikkan profitabilitas  bank. 
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lilik (2018) dan Nur Mut (2019) Pendapatan yang tinggi akan berpengaruh pada peningkatan laba bersih bank syariah. Kemudahan sistem bagi hasil dan persyaratan dalam pembiayaan mudharabah ini mempengaruhi minat nasabah untuk mengembangkan usaha kecil maupun menengah, inilah yang akan mendatangkan keuntungan bagi bank syariah. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Agung (2018) dan Hasriadi (2013) yang mengatakan bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 

Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap Profitabilitas
Secara parsial hasil uji menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Semakin besar pembiayaan musyarakah pada bank syariah maka profitabilitas semakin besar. Menurut teori yang dikemukakan oleh Antonio, bahwa besarnya modal yang disertakan oleh bank untuk akad ini akan mendatangkan keuntungan dan kerugian yang bersifat tidak pasti dan tetap. Keuntungan dari tingginya pembiayaan ini akan berpengaruh pada perubahan laba bersih bank umum syariah. Hal ini menjelaskan bahwa tinggi rendahnya nilai pembiayaan bagi hasil akan berpengaruh terhadap return yang dihasilkan dan akan juga mempengaruhi profitabilitas (ROA) yang didapat.  Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Agung (2018)dan Lufika (2018). Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Rustika Yes (2018) dan Zulfa Anggreyni (2020) yang mengatakan bahwa pembiayaan musyarakah berpengaruh negatif dan tidak signifikan  terhadap profitabilitas (ROA). Hal ini karena faktor ketidakpastian kegiatan bisnis yang tidak luput dari resiko. Semakin tinggi pembiayaan musyarakah maka akan menurunkan profitabilitas. Karenanya pendapatan yang diterima dari pembiayaan ini masih belum mampu mengoptimalkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba. 

Pengaruh Ijarah Terhadap Profitabilitas
Secara parsial hasil uji menunjukkan bahwa ijarah berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Semakin besar ijarah maka profitabilitas semakin meningkat. Menurut teori yang dikemukakan oleh Kasmir, semakin tinggi  nilai pembiayaan yang diperoleh untuk ijarah, maka akan menghasilkan pendapatan yang tinggi dan sebaliknya. Jadi naik atau turunnya pembiayaan ijarah berpengaruh terhadap profitabilitas (return on asset). Total ijarah pada bank BNI Syariah mengalami fluktuasi terbukti pada triwulan I 2019 ijarah meningkat, begitu juga dengan ROA yang ikut mengalami kenaikan sebesar 1,66%. Dapat disimpulkan ketika ijarah naik maka profitabilitas bank BNI Syariah juga meningkat dan sebaliknya. Hasil penelitian ini sesuai dengan Emha (2014) dan Lilik (2018) yang mengatakan ijarah berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Fatmawati (2015) dan Amalia (2016) yang mengatakan bahwa pembiayaan ijarah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (return on asset). Pembiayaan ijarah lebih banyak memiliki resiko, karena bila barang rusak maka yang menanggung resiko adalah pemilik barang serta resiko yang ditanggung tak sebanding dengan harga sewa.

Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah dan Ijarah Terhadap Profitabilitas
Berdasarkan hasil uji F yang telah dilakukan, menunjukkan nilai probablitas sig. sebesar 0,000<0,05 dan nilai F hitung>F tabel (22,911>3,24). Dapat disimpulkan bahwa pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah dan ijarah secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rustika Yesi (2018), Agung Mulya (2018), Nadhilla Putri (2018), Lilik Nasrohatun (2018) dan Nur Mut (2019).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka kesimpulan yang dapat di ambil dari penelitian ini, yaitu:
1. Variabel Pembiayaan Mudharabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada PT.Bank BNI Syariah,Tbk di Indonesia.
2. Variabel Pembiayaan Musyarakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada PT.Bank BNI Syariah,Tbk di Indonesia.
3. Variabel Ijarah berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada PT.Bank BNI Syariah,Tbk di Indonesia.
4. Variabel Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah dan Ijarah secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada PT.Bank BNI Syariah,Tbk di Indonesia.
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